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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak pelatihan penggunaan ChatPDF dan
ChatGPT pada guru di Ponpes Ulil Albab Alja'afariyah dalam mengaplikasikan teknologi dalam
kegiatan pengajaran sehari-hari. Menggunakan pendekatan campuran yang mencakup survei,
observasi, dan wawancara, penelitian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman dan implementasi teknologi tersebut. Guru-guru menunjukkan minat tinggi dalam
memanfaatkan ChatPDF untuk menyusun materi pembelajaran yang dapat diakses dengan mudah
oleh siswa, sementara penggunaan ChatGPT memberikan pengalaman interaktif yang memperkaya
interaksi antara guru dan siswa. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis guru tetapi juga merangsang motivasi mereka untuk
mengembangkan strategi pengajaran inovatif. Temuan ini memberikan kontribusi yang berarti bagi
pemahaman praktis mengenai efektivitas pelatihan teknologi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di Ponpes Ulil Albab Alja'afariyah. Implikasi dari penelitian ini mencakup
pengembangan lebih lanjut dalam integrasi teknologi ke dalam kurikulum dan peningkatan pelatihan
berkelanjutan bagi para guru untuk memastikan kualitas pembelajaran yang lebih baik.

Kata Kunci: ChatPDF, ChatGPT, Artificial Intelligence, Pembelajaran Interaktif, Ponpes Ulil Albab
Alja'afariyah

Abstract: This study aims to evaluate the impact of training in the use of ChatPDF and ChatGPT on
teachers at Ponpes Ulil Albab Alja‘afariyah in applying the technology in daily teaching activities.
Using a mixed approach that included surveys, observations, and interviews, the study showed a
significant improvement in the understanding and implementation of these technologies. Teachers
showed high interest in utilizing ChatPDF to compile learning materials that can be easily accessed
by students, while the use of ChatGPT provided an interactive experience that enriched the
interaction between teachers and students. Interview results revealed that the training not only
improved teachers' technical skills but also stimulated their motivation to develop innovative teaching
strategies. The findings make a meaningful contribution to the practical understanding of the
effectiveness of technology training in improving the quality of learning at Ponpes Ulil Albab
Alja'afariyah. The implications of this study include further development in the integration of
technology into the curriculum and increased continuous training for teachers to ensure better
learning quality.

Keywords: ChatPDF, ChatGPT, Artificial Intelligence, Interactive Learning, Ulil Albab Islamic
Boarding School Alja'afariyah

1. Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, pendidikan tidak
dapat dipisahkan dari teknologi informasi dan komunikasi, menjadikannya kebutuhan
esensial untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan global. Metode
pembelajaran konvensional harus beradaptasi dengan inovasi digital agar lebih efektif,
interaktif, dan menarik. Salah satu inovasi berbasis kecerdasan buatan yang kini banyak
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dimanfaatkan adalah ChatPDF dan ChatGPT, di mana ChatPDF membantu guru menyusun
serta mengelola materi pembelajaran secara interaktif, sementara ChatGPT memberikan
umpan balik instan dan meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Penggunaan
teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi penyampaian materi, tetapi juga
mendorong strategi pembelajaran yang lebih kreatif, mengatasi keterbatasan akses
terhadap materi interaktif, dan meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa. Oleh
karena itu, pelatihan bagi pendidik dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran
menjadi langkah penting agar pendidikan tetap relevan, berkualitas, dan berorientasi.

ChatPDF adalah sebuah alat yang memungkinkan guru untuk menyusun dan
mengelola materi pembelajaran dalam format PDF yang interaktif dan mudah diakses oleh
siswa. Di sisi lain, ChatGPT adalah model kecerdasan buatan yang dapat digunakan untuk
menghasilkan teks dan memberikan umpan balik secara instan, mendukung interaksi yang
lebih personal dan responsif antara guru dan siswa. Penggunaan kedua alat ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan materi yang lebih dinamis
dan interaktif, serta mendukung interaksi yang lebih bermakna di dalam kelas.

Penelitian ini berfokus pada pelatihan penggunaan ChatPDF dan ChatGPT bagi guru
di Pondok Pesantren (Ponpes) Ulil Albab Alja'afariyah, sebuah lembaga pendidikan yang
memiliki misi untuk memberikan pendidikan berkualitas kepada para santri. Tujuan utama
dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam
mengaplikasikan teknologi tersebut dalam kegiatan pengajaran sehari-hari. Dengan
menggunakan pendekatan campuran yang mencakup survei, observasi, dan wawancara,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak pelatihan terhadap pemahaman dan
implementasi teknologi oleh para guru.

Latar belakang penelitian ini didasari oleh berbagai tantangan yang dihadapi dalam
pembelajaran konvensional di Ponpes, seperti keterbatasan akses terhadap materi interaktif
dan kurangnya variasi dalam metode pengajaran. Pengalaman pembelajaran konvensional
sering kali dihadapkan pada berbagai kendala, mulai dari keterbatasan sumber daya hingga
metode pengajaran yang kurang variatif. Hal ini dapat berdampak pada rendahnya motivasi
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan ini dirancang
untuk mengatasi masalah tersebut dengan memperkenalkan ChatPDF yang memungkinkan
penyusunan materi yang lebih dinamis dan dapat diakses dengan mudah oleh siswa, serta
ChatGPT yang mendukung interaksi yang lebih personal dan responsif.

Guru di Ponpes Ulil Albab Alja‘afariyah umumnya memiliki tingkat pemahaman dan
keterampilan teknologi yang beragam. Beberapa guru mungkin sudah terbiasa
menggunakan teknologi dalam pengajaran mereka, sementara yang lain mungkin belum
memiliki keterampilan dasar yang cukup. Hal ini menunjukkan kebutuhan yang mendesak
untuk pelatihan intensif yang dapat mengakomodasi berbagai tingkat pemahaman dan
keterampilan, memastikan bahwa semua guru dapat memanfaatkan teknologi secara efektif
dalam pengajaran mereka.

Analisis situasi ini memberikan gambaran menyeluruh tentang tantangan dan
peluang dalam implementasi teknologi di Ponpes Ulil Albab Alja‘afariyah, seperti
keterbatasan infrastruktur dan variasi tingkat pemahaman teknologi di kalangan guru.
Namun, minat tinggi para pendidik membuka peluang besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui teknologi. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis seperti
peningkatan akses perangkat, pelatihan berkelanjutan, dan dukungan kebijakan agar
integrasi teknologi berjalan optimal.
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2. Metode

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam bentuk pelatihan
penggunaan ChatPDF dan ChatGPT bagi guru di Pondok Pesantren (Ponpes) Ulil Albab
Alja'afariyah melibatkan serangkaian langkah yang terstruktur dan efektif. Metode
pengabdian ini dirancang untuk memastikan bahwa pelatihan tidak hanya memberikan
pengetahuan teoretis tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diaplikasikan
dalam kegiatan pengajaran sehari-hari. Berikut adalah metode pelaksanaan pengabdian
yang dilakukan:

a.

Identifikasi Kebutuhan dan Tantangan

Langkah pertama adalah melakukan penelitian awal untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan tantangan khusus yang dihadapi oleh guru di Ponpes Ulil Albab
Alja'afariyah terkait dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Ini
dilakukan melalui survei dan wawancara dengan guru serta observasi terhadap
kondisi infrastruktur teknologi di Ponpes.

Penyusunan Desain Pelatihan

Setelah kebutuhan dan tantangan diidentifikasi, langkah berikutnya adalah
merancang desain pelatihan. Desain ini mencakup kurikulum, materi, metode
pengajaran, dan strategi evaluasi. Desain pelatihan disesuaikan dengan
karakteristik guru dan kebutuhan spesifik Ponpes, memastikan relevansi dan
efektivitas program pelatihan.

Pengembangan Materi Pelatihan

Materi pelatihan dikembangkan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dan
tantangan. Materi ini mencakup konsep dasar penggunaan ChatPDF dan
ChatGPT, aplikasi praktis dalam pembelajaran, serta panduan teknis untuk
penggunaannya. Materi disusun sedemikian rupa sehingga mudah dipahami
oleh berbagai tingkat pemahaman teknologi di kalangan guru.

Pemilihan Metode Pengajaran

Berbagai metode pengajaran dipilih untuk memastikan pelatihan bersifat
interaktif dan aplikatif. Metode ini meliputi presentasi, demonstrasi, sesi praktik,
diskusi kelompok, dan studi kasus. Pendekatan ini memastikan bahwa guru
tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga aktif berpartisipasi
dalam proses belajar.

Sosialisasi dan Konsultasi Awal

Sebelum pelaksanaan pelatihan, dilakukan sesi sosialisasi dan konsultasi awal
dengan guru-guru Ponpes. Sesi ini bertujuan untuk memahami harapan,
kekhawatiran, dan tingkat kesiapan mereka terhadap pelatihan. Informasi yang
diperoleh digunakan untuk menyesuaikan pelatihan agar lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan guru.

Pelaksanaan Sesi Pelatihan

Pelatihan dilakukan dengan membagi materi ke dalam modul-modul yang
terstruktur. Sesi pelatihan melibatkan pendekatan interaktif, termasuk diskusi
kelompok, simulasi, dan latihan praktis dengan menggunakan ChatPDF dan
ChatGPT. Fasilitator memberikan bimbingan langsung dan menjawab
pertanyaan peserta secara real-time.

Evaluasi dan Umpan Balik

Setelah pelatihan, dilakukan sesi evaluasi untuk mendapatkan umpan balik dari
peserta. Evaluasi ini mencakup kuesioner yang menilai peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan implementasi teknologi. Umpan balik
digunakan untuk menilai efektivitas pelatihan dan mengidentifikasi area yang
perlu perbaikan atau pengembangan lebih lanjut.
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h. Implementasi Praktik Pembelajaran
Guru didorong untuk mengimplementasikan praktik pembelajaran yang telah
dipelajari dalam lingkungan kelas mereka. Pengawasan atau pemantauan
periodik dilakukan untuk memberikan dukungan lebih lanjut dan memastikan
bahwa teknologi benar-benar diterapkan dalam pembelajaran.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini merupakan implementasi dari salah satu tugas dosen dalam
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu melakukan pengabdian kepada
masyarakat. Dalam rangkaian kegiatan ini, tim kami menyelenggarakan Pelatihan
Penggunaan Chatpdf dan Chatgpt dalam Pembelajaran Interaktif bagi Guru Ponpes Ulil
Albab Alja'afariyah. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menghasilkan konten digital yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan pendidikan
saat ini.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Ponpes Ulil Albab Alja'afariyah terdiri dari dua
tahapan utama. Tahap pertama adalah melakukan koordinasi dengan pihak mitra, yaitu
Ponpes Ulil Albab Alja‘afariyah. Koordinasi ini dilakukan melalui Ketua Yayasan Ponpes Ulil
Albab Alja'afariyah, Ibu Rinwiningsih, S.S. Dalam pertemuan ini, kami mendiskusikan
berbagai aspek penting terkait pelatihan, termasuk kebutuhan dan harapan dari pihak
Ponpes serta rencana detail pelaksanaan pelatihan.

Tahap kedua adalah persiapan tim sebelum keberangkatan untuk melaksanakan
kegiatan di lokasi. Persiapan ini mencakup penyusunan materi pelatihan, pemilihan alat dan
perangkat yang diperlukan, serta penjadwalan kegiatan secara rinci. Tim pengabdian juga
memastikan bahwa semua kebutuhan logistik dan administrasi telah terpenuhi untuk
kelancaran pelatihan.

Pelatihan ini diikuti oleh 13 orang guru dari Ponpes Ulil Albab Alja'afariyah, yang
semuanya sangat antusias untuk meningkatkan keterampilan digital mereka. Selain itu,
pelatihan ini juga dibantu oleh dua orang mahasiswa dari Fakultas Ilmu Komputer
Universitas Lancang Kuning (Fasilkom Unilak), yang bertindak sebagai asisten dalam
berbagai kegiatan teknis dan administratif selama pelatihan berlangsung. Berikut
perbandingan sebelum dan setelah pelatihan :

Tabel 1. Rekapitulasi Kuesioner Sebelum Pelatihan

No Pertanyaan SS S N TS STS
1 Pengetahuan Awal 4 4 6 20 16
2 Kebutuhan & Harapan Pelatihan 0 2 15 22 8
3 Keterampilan Teknologi 0 5 12 27 5
4 Kesiapan Implementasi 0 0 10 21 10
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Tabel 2. Rekapitulasi Kuesioner Setelah Pelatihan

No Pertanyaan SS S N TS STS
1  Pengetahuan Awal 56 22 0 0 0
2 Kebutuhan & Harapan Pelatihan 45 24 3 0 0
3 Keterampilan Teknologi 58 14 4 2 0
4  Kesiapan Implementasi 44 19 1 0 0

Berikut adalah grafik hasil analisis pengetahuan peserta dengan kuesioner sebelum
dan setelah melakukan pelatihan ChatPDF dan ChatGPT:
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Gambar 2. Grafik Hasil Kuesioner Sebelum Pelatihan
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Gambar 4. Grafik Hasil Kuesioner Setelah Pelatihan
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Pelatihan penggunaan ChatPDF dan ChatGPT di Ponpes Ulil Albab Alja'afariyah
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknologi para guru secara signifikan.
Para guru menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menyusun materi pembelajaran
interaktif dan menggunakan teknologi AI untuk mendukung interaksi serta keterlibatan
siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil kuesioner yang menunjukkan peningkatan
pengetahuan awal, keterampilan teknologi, dan kesiapan implementasi setelah pelatihan.
Selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan ini juga berhasil merangsang motivasi
guru untuk mengembangkan strategi pengajaran inovatif, sehingga mereka dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Implikasi dari pelatihan ini
mencakup peningkatan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa, serta memberikan
dasar yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut dalam integrasi teknologi ke dalam
kurikulum.

* PELATIHAN PENGGUNAAN CHATPDF DAN CHATGPT DALAM - - -
PEMBELAJARAN INTERAKT 15 GURU
S ULIL ALBAB ALIA

08/06/2024 10:34

Gambar 6. Dokumentasi Setelah Selesai Kegiatan Pengabdian
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4. Kesimpulan

Pelatihan penggunaan ChatPDF dan ChatGPT telah berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan teknologi para guru di Ponpes Ulil Albab Alja'afariyah secara
signifikan. Para peserta menunjukkan peningkatan dalam menyusun materi pembelajaran
interaktif dan memanfaatkan teknologi AI untuk mendukung interaksi serta keterlibatan
siswa. Hasil kuesioner menunjukkan peningkatan pengetahuan awal sebesar 52%,
keterampilan teknologi sebesar 58%, dan kesiapan implementasi sebesar 44% setelah
pelatihan. Selain meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan ini juga merangsang motivasi
guru untuk mengembangkan strategi pengajaran inovatif, sehingga materi pembelajaran
menjadi lebih dinamis dan interaktif. Dengan demikian, guru-guru dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar, yang berdampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran dan pemahaman siswa. Implikasi dari pelatihan ini mencakup integrasi lebih
lanjut teknologi dalam kurikulum serta peluang untuk pengembangan berkelanjutan dalam
pemanfaatan Al di lingkungan pendidikan.
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